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ABSTRAK 

 

Structured Academic Controversy (SAC) merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan argumentasi peserta didik melalui 

debat terstruktur antara dua sudut pandang yang berbeda. Kemampuan 

berargumentasi menjadi salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran 

Ekonomi karena melatih peserta didik berpikir logis, menyampaikan pendapat, dan 

mengambil keputusan secara rasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran Structured Academic Controversy (SAC) 

terhadap peningkatan kemampuan argumentasi peserta didik dalam mata pelajaran 

Ekonomi kelas X di SMA Negeri 10 Palembang Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes dan observasi untuk mengukur 

kemampuan argumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

Structured Academic Controversy (SAC) memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan argumentasi peserta didik, yang dibuktikan 

melalui perbedaan hasil pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest adalah 58,96, 

sedangkan nilai posttest meningkat menjadi 84,3. Uji-t menunjukkan bahwa thitung 

12,144 ≥ ttabel 2,030, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, hasil observasi 

kemampuan argumentasi peserta didik juga meningkat dari 70,8% (pertemuan 

pertama), 87,5% (pertemuan kedua), hingga 95,8% (pertemuan ketiga) yang 

menunjukkan efektivitas model SAC. 

 

Kata Kunci: Structured Academic Controversy, Kemampuan Argumentasi, 

Pembelajaran Ekonomi   
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ABSTRACT 

 

Structured Academic Controversy (SAC) is a learning model that develops students' 

critical and argumentation thinking skills through a structured debate between two 

different points of view. The ability to argue becomes one of the important skills in 

learning Economics because it trains students to think logically, express opinions, 

and make decisions rationally. This study aims to determine the effect of applying 

the Structured Academic Controversy (SAC) learning model on improving students' 

argumentation skills in class X Economics subjects at SMA Negeri 10 Palembang 

in the 2024/2025 academic year. The research method used is quantitative with an 

experimental approach. Data were collected through tests and observations to 

measure argumentation skills. The results showed that the application of the 

Structured Academic Controversy (SAC) model had a significant effect on 

improving students' argumentation skills, as evidenced by the difference in pretest 

and posttest results. The average pretest score was 58.96, while the posttest score 

increased to 84.3. The t-test shows that tcount 12.144 ≥ ttable 2.030, so Ho is 

rejected and Ha is accepted. In addition, the results of the observation of students' 

argumentation skills also increased from 70,8% (first meeting), 87,5% (second 

meeting), to 95,8% (third meeting) which showed the effectiveness of the SAC 

model. 

 

Keywords: Structured Academic Controversy, Argumentative Skills, Economics 

Learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 
 

Pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan pada tantangan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan argumentasi peserta didik. Suatu pembelajaran seharusnya sudah 

mengarahkan peserta didik pada keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 

terdiri dari leaning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live 

together (Hardini, 2022). Keterampilan abad 21 dapat digunakan untuk 

mengembangkan kualitas pendidikan.  

Kemampuan argumentasi merupakan salah satu bagian dari keterampilan 

learning to know. Kemampuan berargumentasi adalah keterampilan seseorang 

dalam mengemukakan pendapat secara sistematis dan rasional, disertai bukti atau 

fakta yang mendukung pernyataan tersebut. Pembelajaran sains abad 21 idealnya 

diarahkan pada empat komponen yaitu: communication, collaboration, critical 

thinking & problem solving, creativity & innovation (Nurhayati et al., 2024). 

Sejalan dengan itu National Education Association, ada empat kelas 

keterampilan yang tergolong keterampilan abad 21, keempat kelas keterampilan 

tersebut adalah keterampilan berpikir kritis, keterampilan berkomunikasi, 

keterampilan berkolaborasi, dan keterampilan kreativitas.  

Dalam era informasi yang berkembang pesat, kemampuan argumentasi 

menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik 

agar mampu menganalisis informasi, mengambil keputusan yang rasional, dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi yang konstruktif. Proses belajar dan 

pembelajaran yang diterapkan menjadi salah satu faktor kunci yang memberikan 

implikasi berlangsungnya pendidikan. Pada proses pembelajaran, guru berperan 

menstimulasi dan memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seorang memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara holistik, implikasi pengalamannya 
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sendiri dalam hubungan menggunakan lingkungannya (Suryana et al., 2022). 

Dalam kegiatan pembelajaran, peran guru sangatlah penting karena guru 

berperan dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang kreatif serta 

inovatif. Sebagai guru pada proses belajar mengajar wajib mempunyai 

kompetensi tersendiri supaya mencapai tujuan yang diharapkan (Samdani & 

Lellya, 2022). Pentingnya seorang guru menjadi tolak ukur utama dalam 

pertukaran langsung dengan siswa pada proses pembelajaran dan dalam kondisi 

seperti ini, para guru dituntut mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan 

inovatif. (Hamda et al., 2021).  

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian dalam pembelajaran. Supaya 

proses pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan 

tidak membosankan. Sangat diperlukan menyeleksi model pembelajaran yang 

tepat supaya tercapainya tujuan pembelajaran. Namun, dalam realitanya, masih 

terdapat kesenjangan kemampuan aktif argumentasi pada peserta didik, 

khususnya dalam konteks mata pelajaran Ekonomi di kelas X.7  SMAN 10 

Palembang.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan guru 

ekonomi di SMAN 10 Palembang pada tanggal 25 Juli 2024. Guru mata pelajaran 

Ekonomi cenderung lebih sering menerapkan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran, namun pendekatan ini kerap menimbulkan tantangan berupa 

suasana kelas yang kurang kondusif dan rendahnya partisipasi aktif dari sebagian 

besar peserta didik. Meskipun prestasi akademik peserta didik dalam mata 

pelajaran ekonomi cukup baik, keterampilan argumentasi mereka masih 

memerlukan perhatian lebih. Banyak peserta didik yang belum mampu 

mengartikulasikan argumen mereka secara jelas dan logis, terutama ketika 

dihadapkan pada isu-isu ekonomi yang kompleks. Oleh karena itu, permasalahan 

tersebut perlu ditangani secara mendalam. Apabila hanya metode dan model 

pembelajaran itu saja yang selalu di terapkan, maka akan menimbulkan 

kejenuhan bagi peserta didik. Oleh karena itu, diperlukannya menyeleksi model 

pembelajaran yang tepat salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif, 
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yakni model pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil peserta 

didik untuk bekerja sama dalam proses pembelajaran dengan saling membantu 

secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang aktif (Warsono & 

Hariyanto, 2020). Salah satu cara untuk meningkatkan proses pembelajaran aktif 

pada peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai, yakni menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Structured 

Academic Controversy (SAC) 

Structured Academic Controversy (SAC) ditemukan oleh David W (1997) 

(Hidayat, 2019). Model pembelajaran Structured Academic Controversy (SAC) 

pertama kali dikembangkan oleh Johnson dan Johnson (1995), dan oleh Avery 

& Simmons (2000) diakui sebagai pendekatan pembelajaran yang bersifat 

konstruktif sekaligus kooperatif dalam mendukung proses belajar. Structured 

Academic Controversy (SAC) adalah tipe model pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mendorong peserta didik mengeksplorasi berbagai sudut 

pandang dalam suatu isu kontroversial, mengembangkan keterampilan 

argumentasi, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang 

dipelajari. Dalam penerapan SAC, peserta didik dikelompokkan ke dalam tim 

kecil atau besar untuk menelaah dan mendiskusikan isu-isu kompleks secara 

sistematis. Kemampuan berargumentasi menjadi kompetensi esensial yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran ekonomi. karena memungkinkan peserta 

didik untuk menganalisis masalah ekonomi secara kritis, mengevaluasi berbagai 

pandangan, dan membuat keputusan yang berdasarkan pada pemahaman yang 

mendalam. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya mendorong partisipasi aktif 

kemampuan argumentasi peserta didik dalam mata pelajaran ekonomi, terutama 

bagi siswa kelas X.7 sangat penting untuk meningkatkan pemahaman konsep 

ekonomi, kemampuan argumentasi mendorong siswa untuk memahami konsep 

ekonomi dengan lebih mendalam. Saat mereka belajar mengembangkan 

argumen, siswa terlatih untuk tidak hanya menghafal konsep tetapi juga 

memahami aplikasi dan relevansi konsep tersebut dalam kehidupan nyata. 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis, argumentasi memerlukan pemikiran 
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kritis, analisis, dan penilaian bukti. Mata pelajaran Ekonomi mengajarkan 

banyak konsep yang memerlukan analisis kritis terhadap data dan fenomena 

ekonomi, Kemampuan argumentasi membantu siswa berpikir kritis dan 

membuat penilaian yang berbasis bukti. Kesiapan menghadapi tantangan global 

di era globalisasi, banyak permasalahan ekonomi yang kompleks dan menantang. 

Melalui kemampuan argumentasi, siswa tidak hanya diajak memahami konsep 

dasar, tetapi juga didorong untuk mempertimbangkan isu-isu ekonomi dari 

berbagai perspektif dan mencari solusi inovatif. Pembelajaran berbasis diskusi 

dan kolaborasi dalam kemampuan argumentasi dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran berbasis diskusi dan kolaborasi, seperti model Structured 

Academic Controversy. Model ini meningkatkan potensi siswa untuk berdiskusi 

dan mempelajari sudut pandang yang berbeda, serta meningkatkan keterampilan 

sosial dan kolaboratif mereka, yang penting dalam interaksi ekonomi. 

Membangun kemampuan berpikir logis dan sistematis pada mata pelajaran 

ekonomi sering kali membutuhkan pemikiran logis dalam memahami hubungan 

sebab-akibat di dalam sistem ekonomi. Persiapan untuk pendidikan dan karier 

lanjutan pada kemampuan argumentasi sangat bermanfaat bagi siswa yang ingin 

melanjutkan studi di bidang ekonomi atau bekerja di sektor yang memerlukan 

analisis ekonomi. Kemampuan ini juga membantu mereka dalam menghadapi 

tantangan akademik dan profesional di masa depan, karena mereka akan mampu 

menyampaikan ide dengan lebih jelas, rasional, dan persuasif. 

Pendekatan pembelajaran Structured Academic Controversy (SAC) dilandasi 

oleh teori-teori komunikasi, negosiasi, persuasi, argumentasi, serta teori belajar 

sosial. Berdasarkan temuan empiris, strategi ini terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Melalui penerapannya, peserta didik tidak 

hanya memperoleh kemampuan berpikir kritis, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan dalam mengambil keputusan secara musyawarah dan mufakat 

(Widodo, 2022). 

Model pembelajaran Structured Academic Controversy (SAC) ini sebelumnya 

pernah diteliti oleh Purnomo et al., (2023) dengan judul “Deepening Understanding 

of Specific Issues through Structured Academic Controversy: A Perspective of 
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Cooperative Learning”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

Structured Academic Controversy (SAC) secara signifikan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis isu-isu kompleks secara kritis, 

menyusun pandangan yang mendalam, serta berdiskusi secara konstruktif dengan 

sudut pandang yang berbeda, yang menandakan potensi SAC dalam membangun 

lingkungan belajar yang kuat dan dinamis. 

Selain itu, penelitian yang pernah dilakukan oleh Hidayat (2018) dengan judul 

“Upaya meningkatkan aktivitas belajar dengan menggunakan metode struktur 

kontroversi akademik (academic controversy) pada mata pelajaran IPS”. Dengan 

hasil penelitian yang disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan yaitu 

sebelum diterapkan metode struktur kontroversi akademik (controversy academic) 

Awalnya peserta didik tergolong dalam kategori kurang aktif, namun setelah 

implementasi metode Structured Academic Controversy (SAC) pada siklus I, 

aktivitas belajar meningkat menjadi cukup aktif, dan terus mengalami peningkatan 

hingga mencapai kategori sangat aktif pada siklus II. 

Adapun penelitian yang pernah dilakukan Susilo (2013) dengan judul penelitian 

”Academic Controversy Model As An Alternative Strategy For Teaching Speaking 

At University Level”. Bahwa model pembelajaran berbasis kontroversi akademik 

dapat mendorong peserta didik untuk membangun argumen yang solid, 

mengidentifikasi serta menafsirkan permasalahan, merancang solusi, dan 

melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki unsur keterbaruan dengan penelitian terdahulu yakni 

meneliti terkait pengaruh model pembelajaran Structured Academic Controversy 

(SAC) terhadap kemampuan argumentasi peserta didik pada rumpun pelajaran 

sosial yakni Ekonomi. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X.7 di 

SMAN 10 Palembang. Dengan variabel kemampuan argumentasi pada penelitian 

ini diukur dari Soal pretest dan posttest, hasil LKPD, dan observasi selama 

penelitian. 

Berdasarkan tinjauan latar belakang diatas yang komprehensif, hasil observasi, 

wawancara, serta studi pendahuluan yang mendalam, peneliti menyakini bahwa 

penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk memahami apakah penerapan model 



 

 

 

Universitas Sriwijaya 

6  

pembelajaran Structured Academic Controversy (SAC) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan argumentasi peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Structured Academic Controversy Terhadap Kemampuan Argumentasi Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X D i  SMAN 10 Palembang Tahun 

Pelajaran 2024/2025". Dengan menggunakan model yang tepat, yaitu dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Structured Academic Controversy (SAC)/Struktur 

Kontroversi Akademik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan argumentasi 

peserta didik. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran Structured Academic Controversy terhadap 

kemampuan argumentasi peserta didik pada  mata pelajaran Ekonomi kelas X di 

SMAN 10 Palembang tahun pelajaran 2024/2025 ?”. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan pengaruh penerapan model 

pembelajaran Structured Academic Controversy terhadap kemampuan 

argumentasi peserta didik pada  mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMAN 10 

Palembang tahun pelajaran 2024/2025. 

  

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, dimana manfaat tersebut sebagai berikut : 

A. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan hal yang sama. Dapat dipergunakan sebagai 

metode alternatif bagi guru dalam mengajarkan materi yang lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami. 

 



 

 

 

Universitas Sriwijaya 

7  

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru lebih terampil dalam 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif. 

2. Bagi peserta didik. 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi peserta didik untuk membuat 

kondisi pembelajaran menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik 

lebih aktif dan mengalami peningkatan kemampuan argumentasi. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran di dalam kelas, peningkatan kualitas sekolah yang diteliti, 

dan bagi sekolah-sekolah lain. 
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